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ABSTRAK 

 

 

CV Jayanty Banyumas adalah distributor pestisida dari perusahaan PT. 

Petrosida Gresik Jawa Timur yang menyalurkan produknya ke lima belas 

kabupaten atau kota di wilayah Jawa Tengah. Produk yang distribusikan ada tiga 

jenis pestisida yaitu: Insektisida, Fungisida, dan Herbisida. Dalam 

pendistribusian pestisida saat ini CV. Jayanty terkendala pada permintaan yang 

tidak stabil karena kebutuhan pestisida petani musiman dan terbatasnya armada 

yang digunakan untuk pendistribusian pestisida sehingga stok di pengecer 

tersendat.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui alokasi distribusi 

optimal pestisida dari CV Jayanty ke daerah tujuan dan untuk mengetahui selisih 

biaya yang dikeluarkan perusahaan sebelum dan sesudah dilakukannya 

perhitungan pengiriman pestisida yang optimal. Adapun metode yang digunakan 

untuk mengkaji permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan metode 

Linear Programming model Transportasi. Hasil penelitian dengan menggunakan 

program software Lindo 6.1 menghasilkan nilai fungsi tujuan (total biaya 

distribusi) sebesar Rp.9.558.525,00 sedangkan biaya distribusi yang dialokasikan 

CV.Jayanty pada periode mendatang sebesarRp9.752.350, maka adaefisiensi 

biaya distribusi sebesar Rp.193.825,00. Dari ke lima belas daerah distribusi 

pestisida CV. Jayanty  tiga belas  daerah semua permintaan pestisida terpenuhi 

yaitu : Pemalang, Karanganyar, Kebumen, Gombong, Prembun, Banyumas, 

Majenang, Cilacap, Purwokerto, Purworejo, Banjarnegara, Wonosobo, 

Purbalingga. Sedangkan dua daerah yaitu Kutoarjo dan Brebes ada permintaan 

yang tidak terpenuhi. Untuk Kutoarjo dari permintaan insektisida dan herbisida 

terpenuhi tetapi untuk fungisida sebesar 675 kg hanya terpenuhi 446 kg, 

sedangkan untuk Brebes dari permintaan insektisida sebesar 558 kg hanya dapat 

terpenuhi 16 kg, untuk fungisida dari permintaan 8 kg tidak terpenuhi dan untuk 

herbisida dari permintaan 35 kg hanya dapat terpenuhi 7 kg 

 

 

 

Kata kunci: Distribusi, Linear Programming, Model Transportasi, Software 

Lindo 6.1. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan  penelitian Badan Pusat Statistik tahun 2013,jumlah 

rumah  tangga  petani Indonesia adalah sebanyak 26,13 juta. Jumlah ini lebih 

sedikit dibanding tahun 2003 yang  mencapai  lebih dari 31,70 juta rumah 

tangga petani.Hal ini berarti jumlah rumah tangga petani di Indonesia turun 

5,04 juta dari tahun 2003 dengan rata-rata penurunan 1,75% pertahun. Hal 

tersebut terjadi karena banyak petani yang beralih profesi sebagai pekerja 

industri atau pekerjaan lainnya karena pekerjaan bertani dinilai kurang 

prospektif dan tidak menguntungkan. 

Sebagai negara agraris, Indonesia memiliki lahan pertanian yang luas 

dengan luas lahan  pertanian  sekitar 41,5 juta Ha dengan pembagian: lahan  

hortikultura 567 Ha, lahan tanaman pangan 19 juta Ha, dan tanaman 

perkebunan 22 juta Ha.Jumlah tersebut berkurang karena banyak lahan 

pertanian yang telah beralih fungsi menjadi perumahan ataumenjadi 

kawasanperindustrian. Dengan begitu luasnya lahan pertanian di Indonesia 

serta berbagai sumber daya alam yang melimpah, Indonesia justru masih 

mengimpor beras. Hal tersebut terjadi karena tidak tercapainya target hasil 

produksi yang direncanakan oleh pemerintah diantaranya karena cara 

bercocok tanam petani masih secara konvensional, tanaman belum 

menggunakan  padi varietas unggul dengan potensi produktivitas yang lebih 
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tinggi, serta masih banyaknya lahan pertanian yang belum memiliki irigasi 

teknis, serta  mewabahnya hama penyakit yang menyerang tanaman.  

Melihat potensi yang begitu besar dan luas, perusahaan saling 

berkompetisi untuk memproduksi obat atau pestisida untuk membantu 

mencegah  dan  memberantas hama, gulma dan penyakit yang dapat merusak 

dan menggangu tanaman. 

CV. Jayanty Banyumas adalah distributor pestisida dari perusahaan 

PT. Petrosida Gresik Jawa Timur yang beralamat di Jalan Raya Kebanggan 

kecamatan Sumbang kabupaten Banyumas yang menyalurkan produknya ke 

lima belas kota atau kabupaten di wilayah Jawa Tengah bagian selatan.  

CV. Jayanty didirikan oleh H. Basirotin tahun 2007 dengan jumlah 

karyawan tujuh orang dan tiga armada.  Produk yang didistribusikan oleh CV. 

Jayanty dari PT. Petrosida Gresik ada tiga jenis pestisida yaitu : Insektisida, 

Fungisida, dan Herbisida dengan bermacam-macam merk dagang.  

CV. Jayanty dalam  pendistribusian  pestisida terkendala pada kurang 

optimalnya alokasi distribusi pestisida ke daerah tujuan sehingga biaya yang 

dikeluarkan untuk transportasinya sangat besar. Untuk  mengatasi hal tersebut 

perlu dilakukan analisis tentang pendistribusian pestisida, sehingga 

diharapkan dapat menjadi masukan bagi perusahaan dalam mendistribusikan 

pestisida.  

Untuk mengatasi permasalahan diatas digunakan metode 

LinearProgramming yang merupakan salah satu cara yang digunakan dalam 
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proses optimasi dari suatu persoalan yang dapat di formulasikan kedalam 

bentuk model matematis.  

 

1.2 Perumusan Masalah 

Dalam pendistribusian  pestisida saat ini CV. Jayanty terkendala pada 

permintaan pestisida dari petani yang tidak setabil karena kebutuhan pestisida 

musiman sehingga kesulitan untuk menentukan stok barang yang harus ada 

pada gudang dan terbatasnya armada yang digunakan untuk pendistribusian 

pestisida. Saat ini CV. Jayanty Hanya memiliki tiga armada yaitu dua buah 

Colt L300, dan satu buah truk yang digunakan khusus untuk distribusi 

pestisida ke lima belas daerah tujuan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalahsebagai berikut; 

1. Bagaimana mengoptimalkan alokasi pendistribusian pestisida dari CV. 

Jayanty ke kota tujuan agar permintaan konsumen terpenuhi. 

2. Berapa selisih pengurangan biaya yang dikeluarkan apabila dilakukan 

perhitungan pengiriman yang optimal. 

 

1.3 BatasanPenelitian 

Batasan masalah yang digunakan pada penelitian ini adalah: 

1. Penelitian dilakukan khusus untuk pestisida yang diproduksi oleh PT. 

Petrosida Gresik, yaitu : Insektisida, Fungisida dan Herbisida. 

2. Penelitian dilakukan  pada wilayah distribusi CV. Jayanty Kab Banyumas. 
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3. Data yang digunakan adalah data distribusi  selama 12periode (Januari 

2014 -  Desember 2014). 

4. Penentuan bobot pada metoe Weighted Moving Average dilakukan oleh 

expert 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan jumlah alokasi pestisida dari distributor ke pengecer. 

2. Menentukan alokasi pestisida dengan ongkos kirim yang minimal. 

 

1.5 ManfaatPenelitian 

Dalam penelitian ini manfaat yang dapat diambil adalah sebagai 

berikut: 

1. Memberi masukan kinerja pendistribusian pestisida pada CV. Jayanty 

sebagai salah satu pertimbangan dalam menentukan kebijakan dan 

mengambil keputusan yang diperlukan untuk mengoptimalkan alokasi 

pestisida guna meminimalkan ongkos distribusi pada CV. Jayanty. 

2. Alokasi distribusi Pestisida dapat dilakukan dengan  lebih optimal 

sehingga kebutuhan pestisida petani terpenuhi. 
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1.6 SistematikaPenulisan 

Sistematika penulisan Tugas Akhir dibagi dalam 5 ( lima ) bab dengan 

susunannya sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab in i merupakan  pengantar dari masalah yang akan dibahas yang 

isinya meliputi latar belakang, rumusan  masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, batasan masalah, dan sistematika penelitian 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang landasan teori yang digunakan dalam 

pelaksanaan penelitian. Teori yang digunakan adalah teori yang menunjang 

dalam mengolah dan menganalisa data yang diperoleh secara langsung 

maupun tidak langsung dalam penelitian. Teori-teori tersebut adalah  metode 

Linear Programing, model transportasi, dan metode peramalan. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas tetang metodologi penelitian yang akan digunakan 

dalam pelaksanaan penelitian. Metodologi penelitian memberikan gambaran 

secara menyeluruh tentang tahap-tahap yang dilakukan dalam kegiatan 

penelitian Tugas Akhir. 

 

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan data hasil penelitian yang diperoleh dari 

perusahaan dan kemudian diproses serta diolah lebih lanjut sebagai dasar 
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pada pembahasan  masalah.Bab ini juga mengulas pembahasan terhadap hasil 

pengolahan data untuk memperoleh penyelesaian dari masalah yang ada. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari analisa yang telah dilakukan 

pada bab sebelumnya serta berisi saran yang dapat digunakan sebagai 

masukan untuk CV. Jayanty dalam melakukan distribusi Pestisidadan juga 

sebagai masukan bagi penelitian berikutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dari ke lima belas daerah distribusi pestisida CV. Jayanty  tiga belas  daerah 

semua permintaann pestisida terpenuhi yaitu : Pemalang, Karanganyar, 

Kebumen, Gombong, Prembun, Banyumas, Majenang, Cilacap, Purwokerto, 

Purworejo, Banjarnegara, Wonosobo, Purbalingga. Sedangkan dua daerah yaitu 

Kutoarjo dan Brebes ada permintaan yang tidak terpenuhi. Untuk Kutoarjo dari 

permintaan fungisida sebesar 675 kg hanya terpenuhi 446 kg, sedangkan untuk 

Brebes dari permintaan insektisida sebesar 558 kg hanya dapat terpenuhi 16 kg, 

untuk fungisida dari permintaan 8 kg tidak terpenuhi dan untuk herbisida dari 

permintaan 35 kg hanya dapat terpenuhi 7 kg. 

2. Dengan  pengolahan  menggunakan program software Lindo 6.1  

menghasilkan nilai fungsi tujuan (total biaya distribusi) sebesar 

Rp.9.558.525,00 sedangkan biaya distribusi yang dialokasikan CV. 

Jayanty pada periode mendatang sebesar  Rp.9.752.350,00 maka ada 

efisiensi biaya distribusi sebesar Rp.193.825,00. 

 

5.2 Saran 

1. Untuk penelitian berikutnya bisa ditambah fungsi kendala dengan 

menambah batasan minimum kapasitas pengiriman  pestisida. 
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2. Perlunya ketepatan pemilihan judul, hal ini karena Linear 

Programming tidak digunakan dalam pengolahan data. 

3. Perlunya ketepatan pembobotan berdasarkan periode untuk 

meminimalisir subjektifitas. 

4. Perlunya pemetaan data untuk mengetahui pola dasar data guna 

menentukan metode peramalan yang sesuai. 
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Lampiran 1. Jumlah penjualan pestisida tiap bulan  

NO Nama Kota 
Jenis  Jumlah Penjualan Tiap Bulan Pada Tahun 2014 (Kg) 

Jumlah 
Pestisida 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Pemalang 

Insektisida 400 276 256 335 449 377 111 100 110 64 154 80 2712 

Fungisida 90 52 110 60 70 240 14.5 200 25 20 130 20 1031.5 

Herbisida 45 15 23 56 45 15 70 65 115 80 125 60 714 

2 Kr Anyar 
Insektisida 85 715 2650 135 40 20 62 100 34 5 173 300 4319 

Fungisida   25 56 75 56 34 25 5   54 47 500 877 

Herbisida 10 53 65 43 23 12 17 50 30 15   32 350 

3 Kebumen 

Insektisida 119 172.5 276.5 117 235 70 54 147 215 103 8196.5 2473 12178.5 

Fungisida 35 68 20 20   20 190 1000 15 150 275 20 1813 

Herbisida 30 10 30 30 10   80 54 10   12 15 281 

4 Gombong 
Insektisida 1042 1571.5 675.5 9158 193.5 182 56 724 30 1405 182 11073.5 26293 

Fungisida 5 160 84 3115   100 14.5 25   20050 100 10 23663.5 

Herbisida 5 1155 11 150 8 29 70 150   750 51 355 2734 

5 Kutoarjo 

Insektisida 25 20 50 95 148 160 88 762 75 50 27 119.5 1619.5 

Fungisida 5 10 30 210 12 15 45 245   1102 2660   4334 

Herbisida 8 15 35   35 54 25 35 103 42.5 15 190 557.5 

6 Prembun 

Insektisida 15 340 280 398 526 28 200 1405 116 115 905 1825 6153 

Fungisida 6,3 60 17   54.5 5 23 155 72   80 34,5 466.5 

Herbisida 60   10 24 28 56 11   64 52.5 17 20 342.5 

7 Banyumas 

Insektisida 2945,5 2140 2393 2513 2923.5 2246 409 1064 1111 1475 3178 7040 26492.5 

Fungisida 55 94.5 280.5 30 75 316.5 6.5 270 114   620 115 1977 

Herbisida 115   105 41 120.5 140   60 45 125 565 55 1371.5 

8 Majenang Insektisida 949 545 1032 331 11895 988 1200 2425 957 1158 2365 1530 25375 
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Fungisida 70 5 44 5 85 40 10 86 175   85   605 

Herbisida 30   56 226 93 20   145 325 25 10 18 948 

9 Cilacap 

Insektisida 367 1031 1102.5 495 813 772.5 130 464 663 501 2710 660 9709 

Fungisida 3510 782 200 180 1525 54.5 3340 10 20 30 5481   15132.5 

Herbisida 100   15 31 78 55 25 69 90 220 63 35 781 

10 Purwokerto 

Insektisida 1307 474 1925 528 1266 382 109 320 409 675 1817.5 1486 10698.5 

Fungisida 423,5 150 2150 2895 70 2721.5 50 122 1250 1021 100 107 10636.5 

Herbisida 15,5 33 60 6 39 55 103 65 92.5 80 109 150 792.5 

11 Brebes 
Insektisida 867,5 304.5 106.5 410 614.5 447 104.5 265 330 2 911 761 4256 

Fungisida 60 500 24.5 27.5   110 256.5 60 110   15 1 1164.5 

Herbisida 45 6.5 43 31 66 63.5 52 15 15   46.5 25 408.5 

12 Purworejo 

Insektisida 75 25 55 180.5 179.5 236 90 135 170 110.5 35 563.5 1855 

Fungisida 25 5 12 5 33 50 40 300 2.5 3.5   23 499 

Herbisida 10 36.5 48 8.5 40 30 15 150 15   52 68.5 473.5 

13 Banjarnegara 

Insektisida 840,5 129.5 1227 496.5 2060.5 1133 2678 1504 297 419 460 410 10814.5 

Fungisida 3000 1752.5 3972 4457.5 6500 4545 4207 5580 3370 2720 5250 2023 47377 

Herbisida 175 2 60 90 185 520 55 65 125 30 320 75 1702 

14 Wonosobo 

Insektisida 1519 354 469.5   110 255 91 540 195 60 112 96 3801.5 

Fungisida 2981 102.5 1285 599 338.5 758 1330 430 60 50 330 630 8894 

Herbisida 175 11 15 25 460 114 58 10   65 45 30 1008 

15 Purbalingga 

Insektisida 990 582 270 1584 9606 455 109 525 261 295 433 248.5 15358.5 

Fungisida 260 50 1100 50 60 1235 500 125 1 5905 3002.5 5 12293.5 

Herbisida 45 16.5 25 20 115 132 70 40 40 70 25 145 743.5 
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Lampiran 2. Perbandingan Nilai Kesalahan peramalan permintaan Pestisida 

untuk daerah tujuan Pemalang 

Metode 

Peramalan 

Pemalang 

Insektisida Fungisida Herbisida 
MAPE MAPE MAPE 

SA 117,52 180,58 63,87 
MA (m=1) 54,85 300,16 75,99 
MA (m=2) 65,48 231,93 58,38 
MA (m=3) 81,62 215,87 55,97 
MA (m=4) 107,36 275,4 50,31 
MA (m=5) 123,32 268,89 58,9 
MA (m=6) 161,57 315,31 42,96 
WMA (m=1) 54,85 305,55 75,99 
WMA (m=2) 65,47 235,66 58,37 
WMA (m=3) 81,62 219,09 55,97 
WMA (m=4) 107,36 278,98 50,30 
WMA (m=5) 123,32 272,45 58,90 
WMA (m=6) 161,57 319,39 42,96 
SES (α=0,1) 137,1 176,5 66,6 
SES (α=0,2) 107,12 189,31 66,59 
SES (α=0,3) 87,4 201,43 66,16 
SES (α=0,4) 77,67 213,2 65,48 
SES (α=0,5) 70,77 225,17 66 
SES (α=0,6) 65,57 237,8 66,47 
SES (α=0,7) 61,42 251,39 66,97 
SES (α=0,8) 58,06 266,56 69,37 
SES (α=0,9) 56,38 282,99 72,19 

 

Lampiran 3. Perbandingan Nilai Kesalahan peramalan permintaan Pestisida 

untuk daerah tujuan Karanganyar 

Metode 

Peramalan 

Karanganyar 

Insektisida Fungisida Herbisida 
MAPE MAPE MAPE 

SA 1616,29 120,11 72,87 
MA (m=1) 307,35 92,08 69,14 
MA (m=2) 659,78 114,57 80,81 

MA (m=3) 1075,09 146,76 87,14 

MA (m=4) 1092,09 182,52 93,49 

MA (m=5) 891,18 200,93 83,21 

MA (m=6) 685,63 207,99 55,49 
WMA (m=1) 307,35 92,08 69,14 
WMA (m=2) 659,78 114,56 80,81 
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Lampiran 4. Perbandingan Nilai Kesalahan peramalan permintaan Pestisida 

untuk daerah tujuan Kebumen 

Metode 

Peramalan 

Kebumen 

Insektisida Fungisida Herbisida 

MAPE MAPE MAPE 

SA 71,09 232.33 101.14 

MA (m=1) 95,84 853.62 130.53 

MA (m=2) 84,19 627.69 134.33 

MA (m=3) 73,93 469.44 108.41 

MA (m=4) 78,2 566.48 126.54 

MA (m=5) 85,42 479.69 124.09 

MA (m=6) 69,23 466.55 110.98 

WMA (m=1) 95,79 853,61 130,53 

WMA (m=2) 84,16 627,69 134,33 

WMA(m=3) 73,89 469,44 108,41 

WMA(m=4) 78,14 566,48 126,53 

WMA(m=5) 85,31 479,69 124,08 

WMA(m=6) 69,17 466,54 110,98 

SES (α=0,1) 60.11 199.58 102.59 

SES (α=0,2) 62.91 300.51 102.95 

SES (α=0,3) 64.64 386.02 103.97 
SES (α=0,4) 70.56 461.29 104.43 

SES (α=0,5) 75.72 531.34 106.46 

SES (α=0,6) 80.37 596.83 110.45 

SES (α=0,7) 84.64 659.76 118.87 

WMA (m=3) 1075,08 146,75 87,14 

WMA (m=4) 1092,09 182,51 93,49 

WMA(m=5) 891,18 200,93 83,20 

WMA(m=6) 685,67 207,98 55,49 

SES (α=0,1) 802,84 95,62 50,08 

SES (α=0,2) 928,23 108,45 60,25 

SES (α=0,3) 877,25 119,32 67,23 

SES (α=0,4) 776,61 121,47 69,92 

SES (α=0,5) 675,29 117,79 72,17 

SES (α=0,6) 585,53 112,77 72,58 

SES (α=0,7) 508,62 106,66 71,52 

SES (α=0,8) 438,49 100,26 71,61 

SES (α=0,9) 371,58 95,02 70,92 
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SES (α=0,8) 88.64 720.92 125.95 

SES (α=0,9) 92.38 785.97 129.9 

 

 

Lampiran 5. Perbandingan Nilai Kesalahan peramalan permintaan Pestisida 

untuk daerah tujuan Gombong 

Metode 

Peramalan 

Gombong 

Insektisida Fungisida Herbisida 
MAPE MAPE MAPE 

SA 1206.54 3366.08 1100.87 
MA (m=1) 763.35 2440.7 1410.77 
MA (m=2) 707.02 14075.52 824.3 
MA (m=3) 1198.24 11737.92 791.03 
MA (m=4) 1116.78 10802.81 808.02 
MA (m=5) 1813.97 8685.23 265.79 
MA (m=6) 1691.62 8635.06 130.44 
WMA (m=1) 764,45 2442,66 1410,77 
WMA(m=2) 707,62 14076,93 824,30 
WMA(m=3) 1198,74 11775,53 791,02 
WMA(m=4) 1117,15 10836,57 808,02 
WMA(m=5) 1813,82 8713,38 265,79 
WMA(m=6) 1691,44 8663,25 130,43 
SES (α=0,1) 875.98 2796.4 311.19 

SES (α=0,2) 962.04 4757.3 532.74 

SES (α=0,3) 957.23 6100.86 700.05 

SES (α=0,4) 910.93 6925.92 825.34 

SES (α=0,5) 853.32 7274.28 922.54 

SES (α=0,6) 807.47 7168.67 1008.8 

SES (α=0,7) 773.72 6618.23 1088.46 

SES (α=0,8) 754.31 5624.24 1170.61 

SES (α=0,9) 750.34 4228.1 1274.08 
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Lampiran 6. Perbandingan Nilai Kesalahan peramalan permintaan Pestisida 

untuk daerah tujuan Kutoarjo 

Metode 

Peramalan 

Kutoarjo 

Insektisida Fungisida Herbisida 

MAPE MAPE MAPE 

SA 106.14 130.93 58.1 

MA (m=1) 134.05 242.14 86.73 

MA (m=2) 175.49 253.92 97.63 

MA (m=3) 246.84 212.48 75.04 

MA (m=4) 231.76 177.91 71.25 

MA (m=5) 226.69 107.46 72 

MA (m=6) 229.94 66.42 66.41 

WMA (m=1) 134.,04 242,13 86,69 

WMA(m=2) 175,47 253,92 97,67 

WMA(m=3) 246,87 212,48 75,10 

WMA(m=4) 231,85 177,91 71,35 

WMA(m=5) 226,78 107,46 72,12 

WMA(m=6) 230,05 66,41 66,12 

SES (α=0,1) 89.99 84.69 64.76 

SES (α=0,2) 123.78 113.12 62.83 

SES (α=0,3) 144.57 139.45 68.56 

SES (α=0,4) 154.71 136.26 73.83 

SES (α=0,5) 159.25 184.2 77.96 

SES (α=0,6) 158.48 202 81.29 

SES (α=0,7) 154.12 216.44 83.91 

SES (α=0,8) 147.65 227.3 85.78 

SES (α=0,9) 140.47 234.44 86.78 

 

Lampiran 7. Perbandingan Nilai Kesalahan peramalan permintaan Pestisida 

untuk daerah tujuanPrembun 

Metode 

Peramalan 

Prembun 

Insektisida Fungisida Herbisida 
MAPE MAPE MAPE 

SA 178,34 135,82 75,64 
MA (m=1) 306,46 206,5 108,6 
MA (m=2) 308,7 125,75 122,29 
MA (m=3) 271,5 84,73 90,13 
MA (m=4) 277,87 122,67 73,06 
MA (m=5) 273,66 157,57 72,26 
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MA (m=6) 139,42 53,17 90,49 
WMA (m=1) 306,46 215,21 108,40 
WMA(m=2) 308,70 140,23 121,93 
WMA(m=3) 271,50 84,62 89,85 
WMA(m=4) 277,87 126,57 72,78 
WMA(m=5) 273,66 119,67 71,98 
WMA(m=6) 139,48 45,36 90,19 
SES (α=0,1) 117,34 169,2 140,23 
SES (α=0,2) 165,17 150,08 117,93 
SES (α=0,3) 202,9 137,42 105,16 
SES (α=0,4) 229,89 131,57 99,27 
SES (α=0,5) 249,56 134,8 99,1 
SES (α=0,6) 264,25 143,14 98,9 
SES (α=0,7) 277,92 154,88 96,75 
SES (α=0,8) 288,81 169,69 92,5 
SES (α=0,9) 298,85 107,1 97,34 

 

 

Lampiran 8. Perbandingan Nilai Kesalahan peramalan permintaan Pestisida 

untuk daerah tujuan Banyumas 

Metode 

Peramalan 

Banyumas 

Insektisida Fungisida Herbisida 
MAPE MAPE MAPE 

SA 84.77 290.12 61.08 

MA (m=1) 67.75 662.22 170.94 

MA (m=2) 79.61 446.9 97.25 

MA (m=3) 91.68 361.88 96.47 

MA (m=4) 105.36 432.11 86.3 

MA (m=5) 117.01 439.97 76.53 

MA (m=6) 138.99 469.96 80.07 

WMA (m=1) 67.74 701,79 170.96 

WMA(m=2) 79,60 474,10 197,24 

WMA(m=3) 91,67 383,83 96,43 

WMA(m=4) 105,35 467,60 86,21 

WMA(m=5) 117,00 473,16 76,49 

WMA(m=6) 113,98 505,13 80,02 

SES (α=0,1) 97.35 199.24 69.19 

SES (α=0,2) 86.6 267.25 74.02 

SES (α=0,3) 78.58 322.77 81.58 

SES (α=0,4) 74.43 370.8 90.16 

SES (α=0,5) 70.99 415.55 99.92 
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Lampiran 9. Perbandingan Nilai Kesalahan peramalan permintaan Pestisida 

untuk daerah tujuan Majenang 

Metode 

Peramalan 

Majenang 

Insektisida Fungisida Herbisida 
MAPE MAPE MAPE 

SA 87.85 265.87 233.92 
MA (m=1) 170.8 311.8 248.12 
MA (m=2) 147.63 134.63 397.05 
MA (m=3) 120.88 181.35 426.72 
MA (m=4) 124.03 109.8 376.49 

MA (m=5) 125.02 95.8 363.04 
MA (m=6) 88.01 122.14 373.13 
WMA (m=1) 170,80 323,83 2448,11 
WMA (m=2) 147,63 144,98 397,05 
WMA (m=3) 120,88 177,32 426,78 
WMA (m=4) 124,03 93,.27 376,49 
WMA (m=5) 125,01 84,14 363,04 
WMA (m=6) 88,00 118,75 373,13 
SES (α=0,1) 66.26 328.75 187.81 
SES (α=0,2) 86.76 308.21 249.3 
SES (α=0,3) 102.74 294.39 283.6 
SES (α=0,4) 114.67 285.32 305.43 
SES (α=0,5) 123.86 282.7 316.14 
SES (α=0,6) 133.42 283.44 316.84 
SES (α=0,7) 142.52 286.7 308.39 
SES (α=0,8) 151.06 292.51 291.6 
SES (α=0,9) 159.63 300.86 272.25 

 

Lampiran 10. Perbandingan Nilai Kesalahan peramalan permintaan Pestisida 

untuk daerah tujuan Cilacap 

Metode 

Peramalan 

Cilacap 

Insektisida Fungisida Herbisida 
MAPE MAPE MAPE 

SA 76.75 2736.9 67,87 
MA (m=1) 114.43 3701,84 84,9 
MA (m=2) 97.14 3118,99 115,05 
MA (m=3) 84.47 3446,32 82,65 
MA (m=4) 89.73 3255,74 74,14 

SES (α=0,6) 69.61 459.79 112.27 

SES (α=0,7) 66.19 505.18 125.4 

SES (α=0,8) 67.45 553.08 139.46 

SES (α=0,9) 67.93 606.91 154.6  
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MA (m=5) 106.01 3508,87 61,29 
MA (m=6) 111.88 3452,76 75,07 
WMA (m=1) 114,38 3704,44 84,90 
WMA(m=2) 97,09 3120,32 115,05 
WMA(m=3) 84,44 3447,36 82,65 
WMA(m=4) 89,69 3257,04 74,14 
WMA(m=5) 105,96 3521,08 61,29 
WMA(m=6) 111,83 3452,45 75,07 
SES (α=0,1) 59.49 4913,83 117,86 
SES (α=0,2) 70.98 3650,98 106,78 
SES (α=0,3) 77.99 3111,23 100,08 
SES (α=0,4) 82.79 2959,31 95,2 
SES (α=0,5) 87.23 2991,09 89,68 
SES (α=0,6) 93.02 3099,39 88,05 
SES (α=0,7) 98.66 3233,55 85,48 
SES (α=0,8) 104.1 3375,45 80,78 
SES (α=0,9) 109.49 3523,88 80,56 

 

Lampiran 11. Perbandingan Nilai Kesalahan peramalan permintaan Pestisida 

untuk daerah tujuan Purwokerto 

Metode 

Peramalan 

Purwokerto 

Insektisida Fungisida Herbisida 
MAPE MAPE MAPE 

SA 158.28 703.04 88.88 
MA (m=1) 115.28 988.76 119.64 
MA (m=2) 117.79 900.86 95.36 
MA (m=3) 136.84 917.76 79.57 
MA (m=4) 164.58 985.92 30.21 
MA (m=5) 182.65 811.09 35.24 
MA (m=6) 197.15 869.41 38.94 
WMA (m=1) 115,28 988,64 119,69 
WMA(m=2) 117,79 900,79 95,40 
WMA(m=3) 136,84 917,71 79,22 
WMA(m=4) 164,59 985,85 30,25 
WMA(m=5) 182,65 881,03 35,26 
WMA(m=6) 197,14 869,31 38,94 
SES (α=0,1) 182.2 475.03 77.18 
SES (α=0,2) 158.82 613.06 75.79 
SES (α=0,3) 144.86 701.65 77.26 
SES (α=0,4) 133.27 764 80.5 
SES (α=0,5) 125.06 811.81 86.87 
SES (α=0,6) 118.99 851.05 94.02 
SES (α=0,7) 116.76 885.07 100,93 
SES (α=0,8) 116.29 916.21 107.53 
SES (α=0,9) 115.98 946.97 113.77 
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Lampiran 12. Perbandingan Nilai Kesalahan peramalan permintaan Pestisida 

untuk daerah tujuan Brebes 

 

 

 

Lampiran 13. Perbandingan Nilai Kesalahan peramalan permintaan Pestisida 

untuk daerah tujuan Purworejo 

Metode 

Peramalan 

Purworejo 

Insektisida Fungisida Herbisida 
MAPE MAPE MAPE 

SA 74.7 461.33 86.94 
MA (m=1) 84.37 1285.74 188.74 

MA (m=2) 75.63 1259.31 145.9 

MA (m=3) 79.53 1098.83 107.79 

Metode 

Peramalan 

Brebes 

Insektisida Fungisida Herbisida 
MAPE MAPE MAPE 

SA 1841.63 1455.29 117.21 

MA (m=1) 1585.73 452.2 122.76 

MA (m=2) 1592.54 403.56 73.39 

MA (m=3) 1354.52 750.3 85.02 

MA (m=4) 1843.51 885.45 94.0 

MA (m=5) 2563.47 1576.99 90.52 
MA (m=6) 3079.91 1964.7 92.25 

WMA(m=1) 1586,04 456,84 128,43 

WMA(m=2) 1592,98 408,57 72,33 

WMA(m=3) 1353,81 752,08 84,64 

WMA(m=4) 1842,91 885,23 93,79 

WMA(m=5) 2562,21 1574,12 90,16 

WMA(m=6) 3078,82 1962,88 91,89 

SES (α=0,1) 2684.5 1033.37 117.36 

SES (α=0,2) 1987.7 983.14 117.86 

SES (α=0,3) 1669.43 857.17 118.7 

SES (α=0,4) 1530.3 731.22 119.63 

SES (α=0,5) 1477.57 623.45 120.78 

SES (α=0,6) 1468.42 537.75 121.35 

SES (α=0,7) 1485.34 476.7 121.51 

SES (α=0,8) 1516.5 439.3 121.5 

SES (α=0,9) 1553.7 429.95 121.59 
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MA (m=4) 75.52 1047.13 81.09 

MA (m=5) 81.57 1010.41 79.88 

MA (m=6) 87.28 1021.61 90.49 

WMA (m=1) 84,31 1587,88 192,40 

WMA(m=2) 75,60 1387,36 149,19 

WMA(m=3) 79,48 1209,84 110,29 

WMA(m=4) 75,51 1147,69 80,87 

WMA(m=5) 81,58 1102,00 79,58 

WMA(m=6) 87,29 1116,61 90,08 

SES (α=0,1) 71.66 443.79 67.0 

SES (α=0,2) 76.69 610.83 82.46 

SES (α=0,3) 78.66 757.02 96.97 

SES (α=0,4) 79.74 880.51 110.87 

SES (α=0,5) 81.03 983.03 125.05 

SES (α=0,6) 81.49 1073.2 138.99 

SES (α=0,7) 82.36 1147.76 152.4 

SES (α=0,8) 83.25 1207.17 165.26 

SES (α=0,9) 83.9 1250.84 177.43 

 

Lampiran 14. Perbandingan Nilai Kesalahan peramalan permintaan Pestisida 

untuk daerah tujuan Banjarnegara 

Metode 

Peramalan 

 Banjarnegara 

Insektisida Fungisida Herbisida 
MAPE MAPE MAPE 

SA 145.89 40.57 885.63 
MA (m=1) 139.61 49.29 958.05 
MA (m=2) 98.35 43.32 160.7 
MA (m=3) 114.57 37.73 140.66 
MA (m=4) 140.77 41.96 177.02 
MA (m=5) 157.04 41.21 165.8 
MA (m=6) 178.39 45.73 175.18 
WMA (m=1) 139,83 49.29 958,05 
WMA(m=2) 98,35 43,32 160,70 
WMA(m=3) 114,57 37,72 140,66 
WMA(m=4) 140,77 41,96 177,02 
WMA(m=5) 157,03 41,21 165,80 
WMA(m=6) 178,37 45,73 175,18 
SES (α=0,1) 137.33 39.06 908.24 
SES (α=0,2) 144.63 40.32 908.09 
SES (α=0,3) 145.8 41.02 910.57 
SES (α=0,4) 145.76 42.39 913.53 
SES (α=0,5) 143.59 43.93 917.97 
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SES (α=0,6) 140.57 45.24 923.22 
SES (α=0,7) 137.67 46.42 930.05 
SES (α=0,8) 135.61 47.51 939.54 
SES (α=0,9) 135.16 48.49 948.08 

 

Lampiran 15. Perbandingan Nilai Kesalahan peramalan permintaan Pestisida 

untuk daerah tujuan Wonosobo 

Metode 

Peramalan 

Wonosobo 

Insektisida Fungisida Herbisida 
MAPE MAPE MAPE 

SA 251.52 617.23 389.46 
MA (m=1) 123.89 378.96 272.66 
MA (m=2) 117.59 236.36 237.18 
MA (m=3) 106.71 324.55 336.65 
MA (m=4) 157.63 349.55 266.15 
MA (m=5) 118.58 343.14 250.97 
MA (m=6) 152.59 409.21 292.66 
WMA (m=1) 123,88 380,29 272,66 
WMA(m=2) 117,59 236,40 237,17 
WMA(m=3) 106,70 324,57 336,65 
WMA(m=4) 157,61 349,59 266,14 
WMA(m=5) 118,56 343,08 250,97 
WMA(m=6) 152,67 409,15 292,66 
SES (α=0,1) 558.06 992.95 512.62 
SES (α=0,2) 335.8 710.6 458.76 
SES (α=0,3) 229.25 578.6 422.73 
SES (α=0,4) 127.87 510.89 398.69 
SES (α=0,5) 142.65 476.6 376.49 
SES (α=0,6) 127.74 452.6 353.24 

SES (α=0,7) 116.68 434.05 328.61 
SES (α=0,8) 112.04 415.5 306.86 
SES (α=0,9) 116.45 396.96 286.60 

 

Lampiran 16. Perbandingan Nilai Kesalahan peramalan permintaan Pestisida 

untuk daerah tujuan Purbalingga 

Metode 

Peramalan 

Purbalingga 

Insektisida Fungisida Herbisida 
MAPE MAPE MAPE 

SA 438.93 6069.56 64.28 
MA (m=1) 270.8 6883.72 72.4 
MA (m=2) 618.26 12293.89 65.25 
MA (m=3) 554.32 13686.95 75.16 
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MA (m=4) 595.96 11747.42 71.5 
MA (m=5) 651.75 11131.79 72.72 

MA (m=6) 657.44 14553.36 68.29 
WMA (m=1) 270.83 6882.81 73,35 
WMA (m=2) 618,29 12293,39 65,03 

WMA(m=3) 554,34 13686,58 75,08 

WMA(m=4) 595,99 11747,1 71,52 

WMA(m=5) 651,78 11131,51 72,75 

WMA(m=6) 657,49 14553,08 68,27 

SES (α=0,1) 337.2 5388.97 71.05 

SES (α=0,2) 399.67 7020.64 72.1 

SES (α=0,3) 428.21 8095.49 73.41 

SES (α=0,4) 435.68 8749.92 74.33 

SES (α=0,5) 429.19 9062.46 74.13 

SES (α=0,6) 414.96 9082.6 73.15 

SES (α=0,7) 390.5 8839.48 71.68 

SES (α=0,8) 357.04 8363.97 71.95 

SES (α=0,9) 321.04 7694.47 71.15  

 

Lampiran 17. Perhitungan Peramalan Metode Moving Average dan Weighted 

Moving Average untuk Insektisida  daerah tujuan kota Pemalang  
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Lampiran 18.  Perhitungan Peramalan metode  Simple Average untuk Fungisida 

daerah tujuan kota pemalang. 

 

 

Lampiran 19. Perhitungan Peramalan metode Moving Avarage dengan m=6 untuk 

Herbisida  daerah tujuan kota Pemalang 

  

 

 



60 
 

Lampiran 20. Perhitungan peramalan permintaan Insektisida dengan Metode 

Moving Average  dengan m = 1 untuk daerah tujuan kota 

Karanganyar. 

 

 

Lampiran 21. Perhitungan Peramalan Permintaan Fungisida Metode Moving 

Average dengan m = 1  untuk daerah tujuan kota Karanganyar. 
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Lampiran 22.  Perhitungan Peramalan Permintaan  Herbisida   Metode Single 

Exponential Smoothing dengan 𝛼 = 0,1  untuk daerah tujuan kota 

Karanganyar 

 

 

Lampiran 23. Perhitungan Peramalan permintaan insektisida  untuk daerah tujuan 

Kebumen dengan metode Single Exponential Smoothing dengan α 

= 0,1  
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Lampiran 24. Perhitungan Peramalan permintaan fungisida  untuk daerah tujuan 

Kebumen dengan metode Single Exponential Smoothing dengan α 

= 0,1  

 

 

Lampiran 25. Perhitungan Peramalan permintaan herbisida  untuk daerah tujuan 

Kebumen dengan Metode Simple Average 
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Lampiran 26. Perhitungan Peramalan Permintaan Insektisida  dengan  Metode 

Moving Average dengan m=2 untuk kota Gombong 

 

 

Lampiran 27. Perhitungan Peramalan Permintaan Fungisida  dengan  Metode 

Moving Average dengan m=1 untuk kota Gombong 
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Lampiran 28. Perhitungan Peramalan Permintaan Herbisida  dengan  Metode 

Weighted Moving Average dengan m=6 untuk kota Gombong

 

 

Lampiran 29. Perhitungan Peramalan Insektisida Metode Single Exponential 

Smoothing dengan α= 0,1  untuk daerah tujuan Kutoarjo 
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Lampiran 30.  Perhitungan Peramalan Permintaan Fungisida  Metode  Weighted 

Moving Average dengan m=6. untuk daerah tujuan Kutoarjo 

 

 

Lampiran 31. Perhitungan Peramalan Herbisida  Metode Simple Average   untuk 

daerah tujuan Kutoarjo 
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Lampiran 32. Perhitungan Peramalan Insektisida Metode Single Exponential 

Smoothing dengan α = 0,1. untuk daerah tujuan kota Prembun. 

 

 

Lampiran 33. Perhitungan Peramalan Permintaan Fungisida dengan  Metode 

Weighted Moving Average dengan m = 6  untuk daerah tujuan 

kota Prembun. 
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Lampiran 34. Perhitungan Peramalan Permintaan Herbisida dengan  Metode 

Weighted Moving Average dengan m = 5 untuk daerah tujuan kota 

Prembun. 

 

 

Lampiran 35. Perhitungan Peramalan Permintaan Insektisida Metode Exponential 

Smoothing dengan α = 0,7  untuk daerah tujuan kota Banyumas. 
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Lampiran 36. Perhitungan Peramalan Permintaan Fungisida  Metode Exponential 

Smoothing dengan α = 0,1  untuk daerah tujuan kota Banyumas. 

 
 

 

 

Lampiran 37. Perhitungan Peramalan Permintaan Herbisida  Metode Simple 

Average untuk daerah tujuan kota Banyumas. 
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Lampiran 38. Perhitungan Peramalan Permintaan Insektisida  Metode Single 

Exponential Smoothing dengan α = 0,1  untuk daerah tujuan kota 

Majenang 

 

 

Lampiran 39.  Perhitungan Peramalan Permintaan Fungisida  Metode Moving 

Average dengan m = 5  untuk daerah tujuan kota Majenang  
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Lampiran 40. Perhitungan Peramalan Permintaan Herbisida  Metode Single 

Exponential Smoothing dengan α = 0,1  untuk daerah tujuan kota 

Majenang 

 

 

Lampiran 41. Perhitungan Peramalan Permintaan Insektisida  Metode Single 

Exponential Smoothing dengan α = 0,1  untuk daerah tujuan kota 

Cilacap 
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Lampiran 42. Perhitungan Peramalan Permintaan Fungisida  Metode Simple 

Average  untuk daerah tujuan kota Cilacap 

 

 

Lampiran 43. Perhitungan Peramalan Permintaan Herbisida Metode Moving 

Average dengan m = 5  untuk daerah tujuan kota Cilacap 
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Lampiran 44. Perhitungan Peramalan Metode Moving Average dengan m=1 untuk 

Insektisida  daerah tujuan Purwokerto 

 

 

Lampiran 45.Perhitungan Peramalan metode Single Exponential Smoothing 

dengan α = 0,3 untuk Fungisida daerah tujuan Purwokerto. 
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Lampiran 46. Perhitungan Peramalan metode Moving Average dengan m=4 untuk 

Herbisida daerah tujuan Purwokerto. 

 

 

Lampiran 47.  Perhitungan Peramalan Metode Weighted Moving Average dengan 

m=3 untuk Insektisida  daerah tujuan Brebes 
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Lampiran 48. Perhitungan Peramalan metode Moving Average dengan m= 2 

untuk Fungisida daerah tujuan Brebes. 

 

 

Lampiran 49. Perhitungan Peramalan metode Weighted Moving Average dengan 

m=2 untuk Herbisida daerah tujuan Brebes. 
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Lampiran 50. Perhitungan Peramalan Single Exponential Smoothing dengan 

α=0,1untuk Insektisida  daerah tujuan Purworejo 

 

 

Lampiran 51. Perhitungan Peramalan metode Single Exponential Smoothing 

dengan α=0,1 untuk Fungisida daerah tujuan Purworejo. 
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Lampiran 52. Perhitungan Peramalan metode Single Exponential Smoothing 

dengan α=0,1 untuk Herbisida daerah tujuan Purworejo. 

 

 

Lampiran 53. Perhitungan Peramalan metode Moving Avarage (m=2), untuk 

Insektisida  daerah tujuan kota Banjarnegara  
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Lampiran 54. Perhitungan Peramalan metode Weighted Moving Avarage (m=3) 

untuk Fungisida daerah tujuan kota Banjarnegara. 

 

 

Lampiran 55. Perhitungan Peramalan metode Moving Avarage (m=3) untuk 

Herbisida  daerah tujuan kota Banjarnegara 
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Lampiran 56. Perhitungan peramalan permintaan Insektisida dengan Metode 

Weighted Moving Avarage (m=3) untuk daerah tujuan kota 

Wonosobo. 

 

 

Lampiran 57. Perhitungan Peramalan Permintaan Fungisida   Metode Moving 

Average dengan m = 2  untuk daerah tujuan kota Wonosobo. 
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Lampiran 58. Perhitungan Peramalan Permintaan  Herbisida   Weighted Moving 

Avarage (m=3)  untuk daerah tujuan kota Wonosobo 

 

 

Lampiran 59. Perhitungan Peramalan Permintaan Insektisida  untuk daerah tujuan 

Purbalingga dengan metode Moving Avarage (m=1)  
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Lampiran 60. Perhitungan Peramalan permintaan Fungisida  untuk daerah tujuan 

Purbalingga dengan metode Metode Moving Average dengan m=3 

 

 

Lampiran 61. Perhitungan Peramalan permintaan Herbisida  untuk daerah tujuan 

Purbalingga dengan metode Simple Average  
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Lampiran 61. Inputan Program Lindo Untuk Insektisida 

 

Min 

400X1+425X2+375X3+400X4+450X5+425X6+250X7+425X8+400X9+300X10

+475X11+450X12+325X13+350X14+350X15 

 

SUBJECT TO 

!KENDALA DEMAND 

X1<=80 

X2<=300 

X3<=1096 

X4<=5627 

X5<=109 

X6<=457 

X7<=5718 

X8<=1752 

X9<=732 

X10<=1486 

X11<=558 

X12<=150 

X13<=435 

X14<=89 

X15<=248 

 

!KENDALA SUPLLY 

X1+X2+X3+X4+X5+X6+X7+X8+X9+X10+X11+X12+X13+X14+X15=18295 

 

X1>=0 

X2>=0 

X3>=0 

X4>=0 

X5>=0 

X6>=0 

X7>=0 

X8>=0 

X9>=0 

X10>=0 
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X11>=0 

X12>=0 

X13>=0 

X14>=0 

X15>=0 

 

END 

GIN X1 

GIN X2 

GIN X3 

GIN X4 

GIN X5 

GIN X6 

GIN X7 

GIN X8 

GIN X9 

GIN X10 

GIN X11 

GIN X12 

GIN X13 

GIN X14 

GIN X15 

 

Lampiran 62. Inputan Program Lindo Untuk Fungisida 

 

Min 

400X1+425X2+375X3+400X4+450X5+425X6+250X7+425X8+400X9+300X10

+475X11+450X12+325X13+350X14+350X15 

 

SUBJECT TO 

!KENDALA DEMAND 

X1<=86 

X2<=500 

X3<=133 

X4<=10 

X5<=675 

X6<=61 

X7<=147 

X8<=75 
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X9<=1261 

X10<=527 

X11<=8 

X12<=38 

X13<=3331 

X14<=480 

X15<=983 

 

!KENDALA SUPLLY 

X1+X2+X3+X4+X5+X6+X7+X8+X9+X10+X11+X12+X13+X14+X15=8078 

 

X1>=0 

X2>=0 

X3>=0 

X4>=0 

X5>=0 

X6>=0 

X7>=0 

X8>=0 

X9>=0 

X10>=0 

X11>=0 

X12>=0 

X13>=0 

X14>=0 

X15>=0 

 

END 

GIN X1 

GIN X2 

GIN X3 

GIN X4 

GIN X5 

GIN X6 

GIN X7 

GIN X8 

GIN X9 

GIN X10 

GIN X11 

GIN X12 
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GIN X13 

GIN X14 

GIN X15 

 

Lampiran 63. Inputan Program Lindo Untuk Herbisida 

 

Min 

400X1+425X2+375X3+400X4+450X5+425X6+250X7+425X8+400X9+300X10

+475X11+450X12+325X13+350X14+350X15 

 

SUBJECT TO 

!KENDALA DEMAND 

X1<=86 

X2<=22 

X3<=23 

X4<=229 

X5<=46 

X6<=31 

X7<=114 

X8<=65 

X9<=95 

X10<=108 

X11<=35 

X12<=33 

X13<=142 

X14<=37 

X15<=62 

 

!KENDALA SUPLLY 

X1+X2+X3+X4+X5+X6+X7+X8+X9+X10+X11+X12+X13+X14+X15=1100 

 

X1>=0 

X2>=0 

X3>=0 

X4>=0 

X5>=0 

X6>=0 

X7>=0 

X8>=0 
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X9>=0 

X10>=0 

X11>=0 

X12>=0 

X13>=0 

X14>=0 

X15>=0 

 

END 

GIN X1 

GIN X2 

GIN X3 

GIN X4 

GIN X5 

GIN X6 

GIN X7 

GIN X8 

GIN X9 

GIN X10 

GIN X11 

GIN X12 

GIN X13 

GIN X14 

GIN X15 

 

Lampiran 64. Output Program Lindo Untuk Insektisida 

LP OPTIMUM FOUND AT STEP     14 

        OBJECTIVE FUNCTION VALUE 

        1)      6311700. 

 

  VARIABLE        VALUE          REDUCED COST 

        X1        80.000000          0.000000 

        X2       300.000000          0.000000 

        X3      1096.000000          0.000000 

        X4      5627.000000          0.000000 

        X5       109.000000          0.000000 

        X6       457.000000          0.000000 

        X7      5718.000000          0.000000 

        X8      1752.000000          0.000000 

        X9       732.000000          0.000000 

       X10      1486.000000          0.000000 
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       X11        16.000000          0.000000 

       X12       150.000000          0.000000 

       X13       435.000000          0.000000 

       X14        89.000000          0.000000 

       X15       248.000000          0.000000 

 

 

       ROW   SLACK OR SURPLUS     DUAL PRICES 

        2)         0.000000         75.000000 

        3)         0.000000         50.000000 

        4)         0.000000        100.000000 

        5)         0.000000         75.000000 

        6)         0.000000         25.000000 

        7)         0.000000         50.000000 

        8)         0.000000        225.000000 

        9)         0.000000         50.000000 

       10)         0.000000         75.000000 

       11)         0.000000        175.000000 

       12)       542.000000          0.000000 

       13)         0.000000         25.000000 

       14)         0.000000        150.000000 

       15)         0.000000        125.000000 

       16)         0.000000        125.000000 

       17)         0.000000       -475.000000 

       18)        80.000000          0.000000 

       19)       300.000000          0.000000 

       20)      1096.000000          0.000000 

       21)      5627.000000          0.000000 

       22)       109.000000          0.000000 

       23)       457.000000          0.000000 

       24)      5718.000000          0.000000 

       25)      1752.000000          0.000000 

       26)       732.000000          0.000000 

       27)      1486.000000          0.000000 

       28)        16.000000          0.000000 

       29)       150.000000          0.000000 

       30)       435.000000          0.000000 

       31)        89.000000          0.000000 

       32)       248.000000          0.000000 

 

 NO. ITERATIONS=      14 

 

 

 RANGES IN WHICH THE BASIS IS UNCHANGED: 

 

                           OBJ COEFFICIENT RANGES 
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 VARIABLE         CURRENT        ALLOWABLE        ALLOWABLE 

                   COEF          INCREASE         DECREASE 

       X1      400.000000        75.000000         INFINITY 

       X2      425.000000        50.000000         INFINITY 

       X3      375.000000       100.000000         INFINITY 

       X4      400.000000        75.000000         INFINITY 

       X5      450.000000        25.000000         INFINITY 

       X6      425.000000        50.000000         INFINITY 

       X7      250.000000       225.000000         INFINITY 

       X8      425.000000        50.000000         INFINITY 

       X9      400.000000        75.000000         INFINITY 

      X10      300.000000       175.000000         INFINITY 

      X11      475.000000         INFINITY        25.000000 

      X12      450.000000        25.000000         INFINITY 

      X13      325.000000       150.000000         INFINITY 

      X14      350.000000       125.000000         INFINITY 

      X15      350.000000       125.000000         INFINITY 

 

                           RIGHTHAND SIDE RANGES 

      ROW         CURRENT        ALLOWABLE        ALLOWABLE 

                    RHS          INCREASE         DECREASE 

        2       80.000000        16.000000        80.000000 

        3      300.000000        16.000000       300.000000 

        4     1096.000000        16.000000       542.000000 

        5     5627.000000        16.000000       542.000000 

        6      109.000000        16.000000       109.000000 

        7      457.000000        16.000000       457.000000 

        8     5718.000000        16.000000       542.000000 

        9     1752.000000        16.000000       542.000000 

       10      732.000000        16.000000       542.000000 

       11     1486.000000        16.000000       542.000000 

       12      558.000000         INFINITY       542.000000 

       13      150.000000        16.000000       150.000000 

       14      435.000000        16.000000       435.000000 

       15       89.000000        16.000000        89.000000 

       16      248.000000        16.000000       248.000000 

       17    18295.000000       542.000000        16.000000 

       18        0.000000        80.000000         INFINITY 

       19        0.000000       300.000000         INFINITY 

       20        0.000000      1096.000000         INFINITY 

       21        0.000000      5627.000000         INFINITY 

       22        0.000000       109.000000         INFINITY 

       23        0.000000       457.000000         INFINITY 

       24        0.000000      5718.000000         INFINITY 

       25        0.000000      1752.000000         INFINITY 

       26        0.000000       732.000000         INFINITY 
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       27        0.000000      1486.000000         INFINITY 

       28        0.000000        16.000000         INFINITY 

       29        0.000000       150.000000         INFINITY 

       30        0.000000       435.000000         INFINITY 

       31        0.000000        89.000000         INFINITY 

       32        0.000000       248.000000         INFINITY 

 

 

Lampiran 65. Output Program Lindo Untuk Fungisida 

LP OPTIMUM FOUND AT STEP     27 

 OBJECTIVE VALUE =   2870250.00 

 FIX ALL VARS.(    1)  WITH RC >   25.0000 

 NEW INTEGER SOLUTION OF    2870250.00     AT BRANCH      0 

PIVOT      27 

 BOUND ON OPTIMUM:  2870250. 

 ENUMERATION COMPLETE. BRANCHES=     0 PIVOTS=      27 

 LAST INTEGER SOLUTION IS THE BEST FOUND 

 RE-INSTALLING BEST SOLUTION... 

 

        OBJECTIVE FUNCTION VALUE 

 

        1)      2870250. 

 

  VARIABLE        VALUE          REDUCED COST 

        X1        86.000000        400.000000 

        X2       500.000000        425.000000 

        X3       133.000000        375.000000 

        X4        10.000000        400.000000 

        X5       446.000000        450.000000 

        X6        61.000000        425.000000 

        X7       147.000000        250.000000 

        X8        75.000000        425.000000 

        X9      1261.000000        400.000000 

       X10       527.000000        300.000000 

       X11         0.000000        475.000000 

       X12        38.000000        450.000000 

       X13      3331.000000        325.000000 

       X14       480.000000        350.000000 

       X15       983.000000        350.000000 

 

 

       ROW   SLACK OR SURPLUS     DUAL PRICES 

        2)         0.000000          0.000000 

        3)         0.000000          0.000000 

        4)         0.000000          0.000000 

        5)         0.000000          0.000000 
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        6)       229.000000          0.000000 

        7)         0.000000          0.000000 

        8)         0.000000          0.000000 

        9)         0.000000          0.000000 

       10)         0.000000          0.000000 

       11)         0.000000          0.000000 

       12)         8.000000          0.000000 

       13)         0.000000          0.000000 

       14)         0.000000          0.000000 

       15)         0.000000          0.000000 

       16)         0.000000          0.000000 

       17)         0.000000          0.000000 

       18)        86.000000          0.000000 

       19)       500.000000          0.000000 

       20)       133.000000          0.000000 

       21)        10.000000          0.000000 

       22)       446.000000          0.000000 

       23)        61.000000          0.000000 

       24)       147.000000          0.000000 

       25)        75.000000          0.000000 

       26)      1261.000000          0.000000 

       27)       527.000000          0.000000 

       28)         0.000000          0.000000 

       29)        38.000000          0.000000 

       30)      3331.000000          0.000000 

       31)       480.000000          0.000000 

       32)       983.000000          0.000000 

 

 NO. ITERATIONS=      27 

 BRANCHES=    0 DETERM.=  1.000E    0 

 

 

Lampiran 66. Output Program Lindo Untuk Herbisida 

 

LP OPTIMUM FOUND AT STEP     14 

        OBJECTIVE FUNCTION VALUE 

        1)      403350.0 

 

  VARIABLE        VALUE          REDUCED COST 

        X1        86.000000          0.000000 

        X2        22.000000          0.000000 

        X3        23.000000          0.000000 

        X4       229.000000          0.000000 

        X5        46.000000          0.000000 

        X6        31.000000          0.000000 

        X7       114.000000          0.000000 



90 
 

        X8        65.000000          0.000000 

        X9        95.000000          0.000000 

       X10       108.000000          0.000000 

       X11         7.000000          0.000000 

       X12        33.000000          0.000000 

       X13       142.000000          0.000000 

       X14        37.000000          0.000000 

       X15        62.000000          0.000000 

 

 

       ROW   SLACK OR SURPLUS     DUAL PRICES 

        2)         0.000000         75.000000 

        3)         0.000000         50.000000 

        4)         0.000000        100.000000 

        5)         0.000000         75.000000 

        6)         0.000000         25.000000 

        7)         0.000000         50.000000 

        8)         0.000000        225.000000 

        9)         0.000000         50.000000 

       10)         0.000000         75.000000 

       11)         0.000000        175.000000 

       12)        28.000000          0.000000 

       13)         0.000000         25.000000 

       14)         0.000000        150.000000 

       15)         0.000000        125.000000 

       16)         0.000000        125.000000 

       17)         0.000000       -475.000000 

       18)        86.000000          0.000000 

       19)        22.000000          0.000000 

       20)        23.000000          0.000000 

       21)       229.000000          0.000000 

       22)        46.000000          0.000000 

       23)        31.000000          0.000000 

       24)       114.000000          0.000000 

       25)        65.000000          0.000000 

       26)        95.000000          0.000000 

       27)       108.000000          0.000000 

       28)         7.000000          0.000000 

       29)        33.000000          0.000000 

       30)       142.000000          0.000000 

       31)        37.000000          0.000000 

       32)        62.000000          0.000000 

 

 NO. ITERATIONS=      14 
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